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Tindak pidana kejahatan pada saat ini yang telah scmakin suszh di cegah

terutama tindak pidana kejahatan turut serta dalam pencurian berkualifikasi yaitu

yang dilakukan oleh beberapa orang pelakunya. Banyak hal yang

‘timbulkan dari kejahatan ini, selain adanya kerugian yang dialami oleh korban

adanya rasa ketakutan atau keresahan yang akan dirasakan cleh masyarakat

~s hal ini akan menjadi masalah atau tugas yang harus di selesaikan cleh aparat
penegak hukum.

Turut serta merupakan makna darn istilah ini adalah bahwa ada dua orang
atau lebih yang melakukan suatu tindak pidana atau dengan kata lain adalah
bahwa ada dua orang atau lebilt yang mengambi! bahagian untuk mewujudkan
tindak pidana yang tercantum dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana dalam
pasal 55 yang memiliki unsur-unsur yaitu Orang yang melakukan (Pleger), Oranyg

ang menyuruh melakukan (doen pleger), Orang yang turut melakukan (mede
pleger), Orang yang membujuk melakukan (uit lokker), Orang yang membantu
melakukan (mede plichti).

Perbuatan Tindak Pidana pencurian berkualifikasi merupakan pencurian
pemberatan yang di atur di dalam pasal 363 Kitab Undang-Undang
pidana, Banyak hal yang menjadi alasan atau faktor pendorong seseorang

elakukan tindak pidana pencurian berkualifikasi mulai dari faktor internal
dan juga faktor eksternal pelaku yang memiliki dampak negatif terhadap
at akibat dari perbuatan tersebut.

Dalam proses penyelesaian tindak pidana pencurian yang berkualifikasi

kepolisian, kejaksaan, pengadilan sampai dengan adanya putusan tetap

yang memberikan sanksi yaitu berupa hukuman yang ditetapkan oleh

hakim yaitu berupa hukuman penjara, Dan di dalam penyelesaianya

ak atau ada hambatan-hambatan yang menjadi penghalang dalam proses
buktianya mulai dari saksi dan juga aparat penegak hukumnya. Sanksi dan
yang harus dikenakan terhadap si pelaku karena adanya

ahan yang dilakukan dan menyebabkan kerugian bagi orang lain dan harus
va upaya penanggulangan yang harus dilakukan baik penanggulangan secara
ntif maupn secara refresif agar tindak pidana tersebut tidak terulang kembali.

Maka oleh sebab itu sangatlah diperlukan peranan dari aparat penegak
yang bertugas dalam memberantas kejahatan tersebut dan peran serta

dalam membantu aparat penegak hukum agar lebih mudah dan cepat
penvelesaianya guna untuk keamanan, ketertiban bersama.
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